BAB II
LANDASAN TEORI

2. 1 
Sejarah singkat tentang Toko AL MA’ARIF 

Toko AL MA’ARIF merupakan salah satu toko oleh-oleh yang berada di kota Magelang. Toko tersebut khusus menjual makanan khas yang biasanya banyak wisatawan beli untuk dijadikan oleh-oleh setelah dari bepergian atau berwisata. Toko tersebut dibangun oleh Bapak Muchlis Ahmad pada tahun 2002 lalu di Jl. Mayor Kusen Km.3 Selak Magelang, tepatnya  dijalan menuju obyek wisata Borobudur. 

Pada saat ini toko tersebut hanya mempekerjakan 4 (empat) orang karyawan atau tenaga kerja. Sedangkan laporan penjualan barang dan pembelian barangnya ditulis secara manual. Dengan bertambahnya wisatawan yang datang ke Borobudur, semakin banyak pula yang sengaja mampir ke toko tersebut untuk berbelanja oleh-oleh. Karena itu, toko tersebut sekarang menambah dua orang karyawan untuk membantu dalam pelayanan kepada pembeli sehingga mereka tidak kewalahan.

2. 2 
Pembelian barang
Toko AL MA’ARIF melakukan pembelian barang dari Supplier yang biasanya diantar ke toko. Pada saat pembelian toko melakukan beberapa persetujuan untuk barang yang tidak habis dijual akan dikembalikan lagi ke Supplier atau diadakan retur pembelian barang. Supplier  biasanya menyetorkan barang dagangannya setiap minggu sekali, dan memeriksa stock barang yang ada di toko. 
2. 3 
Penjualan barang 

Penjualan barang di Toko AL MA’ARIF sama seperti penjualan barang pada toko-toko biasanya dengan memajang barang dagangan di etalase dan pembayarannya secara langsung dilakukan dikasir. Pada saat transaksi dilakukan, pembeli akan diberikan nota pembelian barang dan kasir akan melakukan pencatatan penjualan.
 

2. 4 
Basis Data
Basis data dapat didefinisikan dalam beberapa sudut pandang seperti:

· Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

· Kumpulan data yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundasi) yang tidak perlu, untuk memenuhi kebutuhan.

· Kumpulan file / tabel / arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.


Hampir disemua aspek pemanfaatan komputer dalam sebuah organisasi/ perusahaan senantiasa berhubungan dengan basis data. Perangkat komputer dalam suatu organisasi biasanya digunakan untuk menjalankan Pengelolaan Sistem Informasi yang saat ini sudah menjadi suatu keharusan, demi untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, keakuratan, dan kecepatan operasional organisasi/perusahaan.  
2. 5 
Atribute dalam basis data


Perancangan basis data diperlukan, agar basis data yang diciptakan kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan, dan mudah dalam pemanipulasian data. Dalam pembuatan table atau file maka diperlukan atribut-atribute (pembentuk karakteristik/sifat-sifat yang melekat pada tabel). Pada setiap tabel terdapat satu atribut yang harus dijadikan key (kunci) dan yang lainnya disebut attribute deskriptif. Key adalah satu atau gabungan basis data dari beberapa atribut yang membedakan semua baris data dalam tabel secara unik.
 
Pada basis data terdapat tiga (3) macam key yang dapat diterapkan dalam tabel  yaitu:

· Superkey merupakan satu atau lebih atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

· Candidate-Key merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.
· Primary Key merupakan kunci utama dalam sebuah tabel karena lebih sering dijadikan acuan.

2. 6
Model data


Model data didefinisikan sebagai kumpulan perangkat konseptual untuk menggambarkan data, hubungan data, makna data, dan batasan data.  Dalam mempresentasikan Model data dalam perancangan basis data terdiri dari beberapa kelompok dan masing-masing kelompok mempunyai beberapa model data, tapi yang sering digunakan adalah model keterhubungan entitas (Entity Relationship Model). Pada model ini akan digambarkan dengan diagram yang disebut Entity Relationship Diagram/ ERD. ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak, jadi ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. ERD memiliki tiga komponen, yaitu  :

1. Entitas. Entitas adalah sesuatu dalam dunia nyata dengan keberadaan yang bebas baik fisik maupun abstrak. Entitas dengan keberadaan secara fisik dapat didefinisikan sebagai orang, benda, tempat, misalnya pegawai, negara, dan kendaraan. Sedangkan entitas dengan keberadaan secara abstrak adalah kejadian dan konsep, misalnya jasa, mata kuliah.

Masing –masing entitas diberikan nama yang mewakili satu kelas dan biasanya menggunakan kata benda.
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Gambar 2. 1
Entitas
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Relationship.   Relationship merupakan hubungan yang terjadi antara satu atau lebih tipe entitas. Di dalam relationship terdapat Derajat Relationship, yaitu jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship, yang dibagi menjadi : berderajat satu (unary), berderajat dua (binary) dan berderajat tiga (ternary).
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 Gambar 2. 3
Derajat Relationship

3. Atribut. Tipe-tipe entitas memiliki sekumpulan atribut yang berkaitan dengannya. Maka atribut merupakan sifat atau karakteristik suatu entitas yang menyediakan penjelasan detail tentang entitas tersebut.

Gambar 2. 4
Atribut

Di dalam relationship juga terdapat kardinalitas, yaitu jumlah instance suatu entitas yang dapat atau dihubungkan dengan tiap instance yang terdapat dalam entitas lainnya. Kardinalitas yang umum adalah :

1. Satu-ke-Satu (One-to-One)




Gambar 2. 5
Kardinalitas One-to-One (1 : 1)

Hubungan di atas menunjukkan satu siswa hanya memiliki satu kartu mahasiswa.

2. Satu-ke-Banyak (One-to-Many)



                                 
Gambar 2. 6
Kardinalitas One to Many (1 : M )

Hubungan di atas menunjukkan satu mahasiswa dapat mengambil banyak mata kuliah.

3. Banyak-ke-Banyak (Many-to-Many)



                                   Gambar 2. 7
 Kardinalitas Many-to-Many (M : N)

Hubungan di atas menunjukkan banyak pegawai dan pegawai tersebut mengerjakan banyak proyek.  

2. 7
Bahasa Pemrograman

Dalam Sistem Informasi pada Penjualan dan Pembelian Barang pada Pusat oleh-oleh khas Magelang & Yogyakarta “AL MA’ARIF” ini digunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 6.0 dan dan pembuatan databasenya menggunakan database yang sudah disediakan oleh fasilitas Delphi yaitu dengan Paradox 7. 
Delphi 6 merupakan teknologi pemrograman visual yang dikembangkan oleh Borland dengan memadukan teknologi pemrograman terkini yaitu lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dan Visual component library (VCL). Pada saat ini juga sudah keluar program Delphi 7 yang saat ini semakin kaya akan fasilitas atau fitur-fitur modern akan tetapi didalam computer jika diinstal akan memerlukan memori yang sangat besar sehingga pada tugas akhir ini saya menggunakan Delphi 6.0
Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk membangun suatu program aplikasi, diantaranya IDE (Integrated Development Environment). IDE ini sangat berguna kembali kegunaannya, karena fasilitas ini menyediakan semua kebutuhan pemrograman dalam suatu tampilan. 
a) Jendela Utama
Pada jendela utama terdapat menu-menu sebagaimana menu pada windows umumnya, toolbar yang merupakan langkah cepat dari beberapa menu, dan komponen palette yaitu gudang komponen yang akan digunakan untuk membuat aplikasi. Komponen palette terdiri dari beberapa halaman, diantaranya adalah Standard, Additional, dan system.

                                   Gambar 2. 8
 Jendela Utama Delphi

b) Object Treeview

Object Treeview  menampilkan daftar komponen yang digunakan dalam pengembangan aplikasi sesuai dengan penempatannya.


Gambar 2.9    Object Treeview

c) Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengatur property dan event suatu komponen. Semua komponen dapat diubah perilakunya menggunakan object Inspector.  
Gambar 2.11  Object Inspector
d) Form Designer

Form adalah komponen utama dalam pengembangan aplikasi. Form designer adalah tempat melekatnya komponen yang lain.

Gambar 2.12  Form Designer
e) Code Editor

Code editor adalah tempat kode program yang diperlukan untuk mengatur tugas aplikasi ditulis.

Gambar 2.13  Code Editor
Untuk membuat database yang digunakan pada aplikasi yang telah dibuat digunakan Database Dekstop suatu Tool yang telah disediakan oleh Delphi sendiri sehingga kita bisa memanipulasi data secara interaktif (tanpa melalui form). Sebelum kita menggunakan Database kita harus menciptakan suatu direktori yang akan digunakan untuk berkas-berkas yang terkait dengan database.

Selain direktori kerja kita juga harus mengatur alias direktori kerja yang bermanfaat untuk menentukan direktori database yang akan digunakan oleh program. Dengan menggunakan alias kita bisa menghemat penulisan program. Untuk membuat tabel-tabel yang digunakan kita memilih tipe tabel  Paradox 7. Pada Paradox, field yang menjadi penentu indeks primer harus terletak sebagai field pertama. Kita tidak mungkin menjadikan field kedua sebagai field kunci primer dan field pertama tidak menjadi kunci. 
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Gambar 2. 2	Relationship
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